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Abstrak

 

Dayah Ansharullah Alwaliyah dan Dayah Istiqamatuddin Ansharudinillah di 
Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar, serta masyarakat Gampong Lon 
Baroh di Lembah Seulawah, mengalami keterbatasan air bersih akibat kondisi 
geografis dan meningkatnya jumlah santri. Program pembangunan sumur wakaf 
yang dilaksanakan oleh tim Warung Penulis bertujuan menyediakan solusi air 
bersih yang berkelanjutan melalui wakaf sumur bor. Metode pelaksanaan meliputi 
survei lokasi, observasi kondisi infrastruktur sebelumnya, wawancara dengan 
pimpinan dayah dan masyarakat, serta proses penyaluran dana wakaf untuk 
pengeboran dan instalasi air. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembangunan 
sumur wakaf berhasil menyediakan pasokan air bersih yang stabil untuk kegiatan 
harian seperti mandi, mencuci, memasak, berwudu, serta mendukung sanitasi 
dayah. Pada Gampong Lon Baroh, sumur wakaf menjadi sumber air utama bagi 
masyarakat karena kondisi geologis yang sulit digali. Di kedua dayah, keberadaan 
sumur wakaf menurunkan beban biaya operasional, memperlancar proses 
pembelajaran, serta meningkatkan kesehatan dan kenyamanan santri. Program ini 
membuktikan bahwa wakaf sumur merupakan bentuk wakaf produktif yang 
memberikan manfaat sosial, edukatif, dan spiritual secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Air Bersih, Wakaf Produktif, Sumur Wakaf, Dayah, Aceh Besar 
 
 

Pendahuluan 
Air merupakan salah satu alat vital yang banyak diperlukan oleh manusia untuk 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ketersediaan air bersih perlu mendapatkan 
perhatian lebih mengingat air bersih menjadi kebutuhan utama manusia. Peningkatan 
jumlah penduduk dan perubahan iklim menjadi permasalahan dalam memenuhi 
kebutuhan air manusia. Ketersediaan air bersih dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
rumah tangga hingga kepentingan umum lainnya (Aminuddin et al., 2023). Peningkatan 
akan kebutuhan air bersih juga terjadi karena peningkatan jumlah penduduk, sehingga 
penyediaan air bersih perlu untuk di prioritaskan untuk mendorong kesejahteraan 
masyarakat. Sehingga ketersediaan air bersih sangat penting dalam mendukung 
keberlangsungan hidup suatu makhluk hidup. Salah satu upaya untuk memenuhi 
ketersediaan air bersih yaitu dengan cara membentuk sistem pembangunan 
berkelanjutan di bidang air minum dan sanitasi, sehingga ketersediaan air tetap 
terjaga(Wadu et al., 2020).  
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Air tanah mempunyai peran yang penting dalam kehidupan dan penghidupan 
rakyat Indonesia, karena fungsinya sebagai salah satu kebutuhan pokok sehari-hari. Air 
minum merupakan salah satu kebutuhan yang paling utama untuk manusia maupun 
hewan hidup dibumi, tanpa air berbagai siklus kehidupan tidak dapat berlangsung. 
Pengaturan pengeloaan   air   tanah diarahkan untuk mewujudkan keseimbangan antara 
upaya konsevasi dan pendayagunaan air tanah. Pelaksaan kegiatan   tersebut   secara   
teknis   perlu   di sesuaikan dengan perilaku air tanah yang meliputi, keterdapatan, 
penyebaran, potensi mencakup kualitas dan kuantitas air tanah serta  lingkungan  tanah. 
Menurut PPRI No. 43/2008 pasal  5  ayat  1  sampai  3  tentang kebijakan pengelolaan 
air tanah, serta dalam UU  No.  7/2004 tentang Sumber daya Air Bersih pasal 5 di 
tegaskan bahwa Negara menjamin hak    setiap orang untuk mendapatkan air bagi 
kebutuhan pokok minimal sehari    hari guna memenuhi kehidupan yang sehat, bersih 
dan produktif. Artinya, akses terhadap air bersih adalah hak warga dan tanggung jawab 
Negara untuk memyediakannya. Dalam pasal 6 (1) JAPB : Vol. 1, No. 2, November 2018 
435 juga   secara   tegas   menyebutkan   bahwa sumber  daya  air  dikuasai  oleh  Negara  
dan digunakan sebesar-besarnya untuk rakyat.(Bayu et al., 2018) 

Wilayah Aceh kaya akan sumber-sumber air. Beragam tipologi sumber daya air 
seperti cekungan air tanah (CAT), sungai, wilayah sungai (WS), daerah aliran sungai 
(DAS) dan danau tersebar di seluruh wilayah Aceh [2]. Ini sebuah anugerah alam yang 
patut kita syukuri. Namun ketersediaan saja belum cukup, jika ternyata akses 
masyarakat untuk mendapatkan air bersih masih terkendala. Dibutuhkan suatu upaya 
yang sungguh-sungguh agar mampu membangun suatu sistem yang menjamin secara 
maksimal akan kemudahan akses terhadap ketersediaan air bersih. Hal ini akan menjadi 
salahsatu ciri masyarakat yang maju dan sejahtera (Bachtiar et al., 2022). 

Ketersediaan air yang bersih adalah hak asasi yang mendasar bagi setiap orang 
dan institusi, terutama bagi lembaga pendidikan agama seperti dayah atau pesantren, 
yang menampung ratusan hingga ribuan santri (PBB, 2010). Seperti di Dayah 
Ansharullah Alwaliyah dan Dayah Istiqamatuddin Ansharudinillah yang terletak di 
Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar, di kedua Dayah tersebut ketersediaan 
air bersih yang cukup dan berkelanjutan telah menjadi masalah penting yang 
berdampak langsung pada kesehatan, sanitasi, dan kelancaran proses belajar mengajar 
setiap hari. Banyak dayah di daerah ini masih sangat bergantung pada sumber air 
tradisional atau sumur dangkal yang mudah terpapar kontaminasi, kekeringan 
musiman, atau penurunan kualitas air akibat banyaknya santri dan kurangnya 
infrastruktur sanitasi yang terpisah (Fauzi dan Nurdin, 2022). Situasi ini menciptakan 
kebutuhan mendesak untuk solusi yang dapat memastikan pasokan air yang 
berkelanjutan, bersih, dan layak. 

Pelaksanaan wakaf telah menarik perhatian negara dikarenakan masyarakat 
yang sangat antusias untuk mengatur pengelolaan wakaf sebagai sektor untuk 
membangun kesetaraan sosial dan ekonomi masyarakat (Hermawan, 2014).  Pada 
mulanya  wakaf  hanya  sebatas  keinginan  seseorang  yang  ingin berbuat  baik  dengan  
kekayaan  yang  dimilikinya  dan  dikelola  secara  individu  tanpa  ada  aturan  yang 
pasti. Namun setelah masyarakat Islam merasakan betapa manfaatnya lembaga wakaf, 
maka timbullah keinginan untuk mengatur perwakafan dengan baik. Kemudian 
dibentuk lembaga yang mengatur wakaf untuk mengelola, memelihara dan 
penggunaan harta  wakaf,  baik  secara  umum  seperti  masjid  atau secara individu atau 
keluarga. Hukum wakaf dalam Islam merupakan ghairu mafrudlah yang artinya tidak 
wajib dalam ajaran Islam, namun wakaf telah menjadi alternatif dalam mengentaskan 
kemiskinan dan meminimalisir kesenjangan sosial.(Husni et al., 2023) 
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Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah jariyah yang pahalanya akan selalu 
mengalir sampai seseorang tersebut sudah wafat (Rahmah et al., 2025). Wakaf menjadi 
sebuah amalan yang dapat membantu kepentingan umat yang memperoleh manfaat 
dari harta yang disedekahkan, misalnya wakaf sumur yang memperoleh manfaat dari 
air yang digunakan dan wakaf tanah untuk pembangunan pesantren memberikan 
manfaat kepad para santri untuk belajar ilmu agama. Wakaf menjadi salah satu tindakan 
hukum yang dapat menahan kepemilikan seseorang atas harga yang diwakafkan untuk 
memenuhi kepentingan umum demi mendorong kesejahteraan masyarakat sekitar yang 
menerima manfaat dari harga yang diwakafkan (Karya et al., 2024). 

Dalam dunia Islam dan kegiatan amal, wakaf menjadi alat yang sangat penting 
dan ampuh untuk menyelesaikan masalah kebutuhan publik seperti ini. Sejak zaman 
awal Islam, wakaf air sudah menjadi contoh, seperti wakaf Sumur Raumah oleh Sahabat 
Utsman bin Affan, yang menunjukkan bahwa sumber air dapat dijadikan wakaf yang 
sah dan memberikan manfaat terus menerus. Penerapan konsep wakaf melalui 
pembuatan sumur bor dalam (sumur wakaf) tidak hanya memenuhi syarat syariat, 
tetapi juga memberikan solusi praktis yang mengatasi kekurangan teknis dari sumur 
tradisional. Untuk itu, kajian ini menitikberatkan pada pembangunan sumur wakaf di 
dua dayah tersebut, sebagai langkah untuk memastikan ketersediaan air bersih bagi 
santri secara berkelanjutan. 

Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menganalisis proses pelaksanaan 
program pembangunan sumur wakaf, yang mencakup tahap perencanaan, pengeboran, 
dan pengelolaannya, serta mengevaluasi dampak dari pembangunan sumur wakaf 
dalam meningkatkan kualitas hidup dan sanitasi di lingkungan Dayah Ansharullah 
Alwaliyah dan Dayah Istiqamatuddin Ansharudinillah. Dengan mengadopsi metode 
kualitatif, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan model yang bisa 
diterapkan untuk pembangunan infrastruktur air bersih berbasis wakaf di lembaga 
pendidikan keagamaan lain yang menghadapi tantangan serupa. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan akan memberikan sumbangan akademik dalam memperdalam kajian 
tentang wakaf produktif dan perannya dalam mendukung pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khususnya SDG 6: Air 
Bersih dan Sanitasi Layak (BWI, 2023). 

. 
Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan wakaf sumur ini menggunakan pendekatan 
deskriptif-kualitatif melalui survei langsung, observasi lapangan, serta wawancara 
dengan pimpinan dayah, pengurus, santri, dan masyarakat. Survei dilakukan di tiga 
lokasi sasaran—Dayah Ansharullah Alwaliyah, Dayah Istiqamatuddin 
Ansharudinillah, dan Gampong Lon Baroh—untuk mengidentifikasi kondisi 
ketersediaan air, sarana sanitasi, jumlah penerima manfaat, serta kebutuhan prioritas. 
Observasi digunakan untuk menilai kondisi fasilitas sebelum pembangunan, sementara 
wawancara menggali informasi mengenai kesulitan air bersih, hambatan teknis, dan 
harapan masyarakat terhadap program sumur wakaf. Data yang diperoleh dari survei, 
dokumentasi, dan wawancara menjadi dasar penentuan strategi pembangunan sumur 
yang tepat di masing-masing lokasi. 

Tahap pelaksanaan dimulai dari proses penggalangan dana wakaf melalui 
donatur Warung Penulis, dilanjutkan dengan penyaluran dana kepada pimpinan dayah 
untuk memulai pengeboran sumur. Proses pembangunan dilakukan secara bertahap 
mulai dari pemilihan titik sumber air, pengeboran, pemasangan pipa dan pompa, 
hingga instalasi penampungan air. Selama pembangunan, dilakukan pemantauan 
secara berkala untuk memastikan kelancaran proses dan keberfungsian sumur. Setelah 
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sumur selesai, dilakukan evaluasi melalui observasi pemanfaatan air oleh santri dan 
masyarakat serta wawancara lanjutan untuk melihat efektivitas penggunaan sumur 
dalam memenuhi kebutuhan harian, meningkatkan kualitas sanitasi, dan mendukung 
aktivitas pendidikan. Evaluasi ini menjadi dasar untuk memastikan bahwa sumur wakaf 
memberikan manfaat berkelanjutan sesuai tujuan program 

 
Hasil dan Pembahasan 

Lon Baroh merupakan salah satu gampong yang ada di Mukim Gunung Biram, 
kecamatan Lembah Seulawah, Kabupaten Aceh Besar, provinsi Aceh, Indonesia. 
Terletak di dataran tinggi, Gampong Lon Baroh memang sedikit sulit untuk 
mendapatkan sumber air. Contohnya salah satu dusun dari Gampong Lon Baroh yaitu 
Lon Awee. Dusun tersebut memiliki tanah yang berkarang sehingga masyarakat sukar 
untuk dapat menggali sumur sebagai mata air rumahan. Untuk kegiatan harian ibu-ibu 
biasanya memilih untuk ke sungai, masyarakat sehari-hari menggunakan air sungai 
sebagai media untuk mencuci baju dan kegiatan harian lainnya. 

Pada tanggal 11 Desember 2023, melalui founder "Warung Penulis" Gampong 
Lon Baroh menerima wakaf sumur Bor, yang di bangun di Dusun Lon Awee, bertempat 
di belakang balai pengajian bersampingan dengan Kamar mandi umum dusun tersebut. 
"Warung Penulis" merupakan tim yang bergerak dibidang sumur, baik sumur bor 
maupun sumur cincin dengan sasaran tempat-tempat yang memang sukar mendapat 
sumber air, Lon Baroh salah satu Desa yang menerima manfaat Sumur Bor dari Founder 
warung penulis ini, dengan bangunan sumur ke 60. Semenjak adanya sumur bor ini, 
warga bisa menggunakan air untuk sehari-hari. Warga memanfaatkan Kamar mandi 
umum sebagai fasilitas dengan air sumur Bor tersebut sebagai sumber airnya. 

Di Kecamatan Seulimuem, Kabupaten Aceh Besar, masih terdapat beberapa 
lembaga pendidikan Islam (dayah) yang mengalami kekurangan air bersih, di antaranya 
Dayah Ansharullah Alwaliyah di Gampong Pinto Khop dan Dayah Istiqamatuddin 
Ansharudinillah di Gampong Data Gaseu. Dayah Istiqamatuddin Ansharudinillah 
merupakan cabang dari Dayah Ansharullah Alwaliyah. Namun, kedua dayah tersebut 
berada di bawah kepemilikan dan pengelolaan pimpinan yang sama yaitu H. Abi 
Mawardi Hasyem.  

Dayah Ansharullah Alwaliyah berdiri pada tahun 2005, pada awal berdirinya, 
santri yang belajar di Dayah ini berasal dari lingkungan sekitar (lokal), namun seiring 
waktu, dayah ini mulai menerima santri dari berbagai daerah yang memilih untuk 
menetap (mondok) dan menimba ilmu di sana. Hingga saat ini terdapat lima puluh 
santri yang menetap dan beraktivitas di Dayah tersebut. Sedangkan Dayah 
Istiqamatuddin Ansharudinillah berdiri pada tahun 2018, dengan target santri sampai 
dua ribu santri.  

Dayah Ansharullah Alwaliyah maupun Dayah Istiqamatuddin Ansharudinillah 
memiliki tujuan yang sama dalam menjalankan kegiatan pendidikannya. Kedua Dayah 
ini mengajarkan berbagai ilmu agama, seperti ilmu tauhid, fiqih, tasawuf dan ilmu-ilmu 
keislaman lainnya. Melalui pembelajaran tersebut, kedua Dayah ini berkomitmen untuk 
melahirkan generasi yang berakhlak mulia, berwawasan Islam yang kuat, serta mampu 
menjadi teladan di tengah masyarakat. 

Kedua dayah tersebut memiliki tingkat ketersediaan air bersih yang rendah 
sehingga para santri kesulitan untuk memperoleh air bersih, terutama untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari seperti minum, mandi, mencuci dan lainnya. Selain itu, kesulitan 
para santri untuk memperoleh air dari pemukiman warga dan jaraknya yang terhitung 
cukup jauh, sehingga memerlukan tenaga yang cukup besar untuk membawa air 
tersebut. Permasalahan ekonomi juga menjadi tantangan untuk memperoleh air bersih 
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karena membutuhkan dana yang cukup besar untuk membangun sumur di dayah-
dayah tersebut. 

Wakaf sumur diberikan kepada Dayah Ansharullah Alwaliyah dan Dayah 
Istiqamatuddin Ansharudinillah di Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar untuk 
dapat memberikan manfaat kepada para santri dan memberikan ganjalan pahala kepada 
para wakif yang menyumbangkan sedikit hartanya untuk membangun sumur wakaf 
tersebut. Pembangunan sumur wakaf dapat menjadi alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih dengan mudah (Kasus et al., n.d.). Dengan adanya pembangunan 
sumur wakaf di Dayah tersebut dapat memenuhi kebutuhan air bersih untuk para santri 
sehingga mempermudah proses pembelajaran di Dayah. 

Pembangunan sumur wakaf di kedua dayah tersebut menjadi langkah strategis 
untuk mengatasi masalah kekurangan air bersih yang sering terjadi, terutama di musim 
kemarau atau saat jumlah santri meningkat. Adanya sumber air bersih yang cukup dan 
berkelanjutan adalah syarat penting untuk memastikan keberlangsungan aktivitas di 
dayah, mulai dari kebutuhan sanitasi, memasak, hingga yang paling penting, yaitu 
bersuci dan berwudhu. Dari sudut pandang manajemen dayah, keberadaan sumur 
wakaf ini secara signifikan mengurangi biaya operasional yang sebelumnya digunakan 
untuk membeli air bersih atau memelihara sumber air lama yang kurang memadai. 
Penghematan biaya ini memungkinkan dayah untuk mengarahkan sumber daya ke 
bidang lain yang lebih mendukung peningkatan kualitas pendidikan santri. Selain itu, 
kesehatan santri juga terjamin karena air dari sumur wakaf telah melalui uji kelayakan.  

Secara filantropis dalam Islam, inisiatif ini menggambarkan realisasi konkret 
dari wakaf produktif dan sedekah jariyah (Purwaningsih dan Susilowati, 220). Berbeda 
dengan wakaf yang tidak menghasilkan, wakaf sumur ini merupakan sumber daya yang 
memberikan manfaat berkelanjutan kepada mauquf 'alaih (penerima manfaat). Konsep 
ini sejalan dengan contoh sejarah, seperti wakaf Sumur Raumah yang diberikan oleh 
Utsman bin Affan, yang menunjukkan bahwa wakaf air memiliki peran krusial dalam 
pembangunan sosial umat (Kemenag Aceh, 2019). Manfaat yang dinikmati oleh Dayah 
Ansharullah Alwaliyah dan Dayah Istiqamatuddin Ansharudinillah menunjukkan 
bahwa program wakaf sumur adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dayah dan mempermudah pelaksanaan ibadah mereka (MRI 
Pidie, 2022). Oleh karena itu, pembangunan sumur wakaf ini bukan sekadar untuk 
menyediakan air, tetapi juga berfungsi sebagai dasar bagi keberlanjutan spiritual, 
kesehatan, dan ekonomi dayah. 

Pembangunan sumur wakaf di kedua Dayah tersebut juga memberikan peluang 
bagi para wakif untuk menyisipkan sebagian harta untuk mendorong ketersediaan air 
di Dayah-dayah tersebut dan juga sebagai tabungan amal jariyah bagi para wakif. Hal 
ini tentunya akan memberikan kenyamanan kepada para santri dalam menyerap ilmu 
pengetahuan dengan baik dan dapat meminimalkan waktu dan tenaga untuk 
mendapatkan air bersih dari pemukinan warga. Pembangunan sumur wakaf ini akan 
menjadi bentuk kepedulian sosial yang dilakukan oleh para wakif untuk membantu 
para penghuni dayah Ansharullah Alwaliyah dan Dayah Istiqamatuddin 
Ansharudinillah di Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar.  

 
Kesimpulan 

Program pembangunan sumur wakaf di Dayah Ansharullah Alwaliyah, Dayah 
Istiqamatuddin Ansharudinillah, dan Gampong Lon Baroh membuktikan bahwa wakaf 
sumur merupakan solusi paling efektif untuk mengatasi keterbatasan air bersih di 
wilayah yang memiliki kondisi geografis menantang maupun jumlah santri yang 
semakin meningkat. Melalui serangkaian survei, koordinasi dengan pengurus dayah, 
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wawancara, dan proses pengeboran, ditemukan bahwa ketersediaan air yang stabil 
berdampak langsung pada peningkatan sanitasi, kesehatan, dan kelancaran kegiatan 
pendidikan. 

Di lingkungan dayah, sumur wakaf mengurangi ketergantungan pada pasokan 
air dari luar, menekan biaya operasional, dan memperlancar aktivitas wajib seperti 
wudu, belajar, dan kegiatan domestik santri. Sementara di Gampong Lon Baroh, sumur 
wakaf menjadi satu-satunya sumber air layak untuk kebutuhan harian masyarakat. 
Keberadaan sumur wakaf memberikan dampak multidimensi: memperbaiki kualitas 
hidup, meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan memperkuat peran dayah sebagai 
pusat pendidikan Islam. 

Program ini juga menunjukkan bahwa wakaf produktif memiliki nilai strategis 
dalam pengembangan kesejahteraan masyarakat, karena manfaatnya terus mengalir 
dan dapat dirasakan secara jangka panjang. Kolaborasi antara tim pelaksana, 
masyarakat, pengurus dayah, dan para wakif menjadi faktor utama keberhasilan 
kegiatan, serta dapat menjadi model implementasi wakaf sumur di lembaga pendidikan 
Islam lainnya. 
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